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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi mitigasi bencana banjir siswa kelas VIII-7 SMP Negeri
12 Binjai setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Google Sites, serta mendeskripsikan respons siswa
terhadap media tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen desain
posttest only one group, melibatkan 22 siswa sebagai subjek penelitian. Media Google Sites yang dikembangkan
memuat materi banjir dan mitigasinya dalam format teks, gambar, video, serta kuis interaktif. Data dikumpulkan
melalui posttest pilihan ganda dan angket respons siswa, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
meliputi nilai rata rata, nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi, dan persentase ketuntasan berdasarkan
KKM 75. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata kemampuan literasi mitigasi bencana banjir siswa
mencapai 82,73 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 77,3%, melampaui indikator capaian minimal yang
ditetapkan. Siswa memberikan respons positif dan menyatakan bahwa materi lebih mudah dipahami serta relevan
dengan kondisi nyata di lingkungan mereka. Temuan ini membuktikan bahwa Google Sites efektif digunakan
sebagai media pembelajaran literasi kebencanaan di tingkat sekolah menengah pertama, khususnya di sekolah
yang berlokasi pada wilayah rawan banjir.

Kata kunci: literasi kebencanaan, mitigasi bencana banjir, Google Sites, media pembelajaran digital, kuasi
eksperimen

Abstract

This study aims to analyze the flood disaster mitigation literacy of grade VIII-7 students at SMP Negeri 12 Binjai
after using a Google Sites based learning medium, and to describe student responses to the medium. A quantitative
approach with a quasi-experimental, post-test only one group design was applied, involving 22 students as research
subjects. The developed Google Sites medium presented flood disaster material and its mitigation through text,
images, videos, and interactive quizzes. Data were collected through a multiplechoice post-test and a student
response questionnaire, then analyzed using descriptive statistics. The results show that the average flood disaster
mitigation literacy score reached 82.73, with a classical mastery percentage of 77.3%, exceeding the minimum
target set for the study. Students gave positive responses, stating that the material was easier to understand and
relevant to real conditions in their environment. These findings prove that Google Sites is effective as a disaster
literacy learning medium at the junior high school level, particularly in schools located in flood-prone areas.

Keywords: disaster literacy, flood disaster mitigation, Google Sites, digital learning media, quasi-experimental
research

PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan dasar yang menjadi pondasi bagi kecakapan individu
dalam memahami informasi, mengolah pengetahuan, dan memecahkan permasalahan kehidupan
sehari hari (Fahrianur dkk., 2023). Kemampuan ini tidak berhenti pada aspek membaca dan
menulis, tetapi mencakup pula kesanggupan menerapkan pengetahuan pada situasi nyata yang
dihadapi individu, termasuk situasi yang mengandung risiko dan ketidakpastian. Indonesia
sendiri tercatat memiliki tingkat literasi yang sangat rendah, yakni hanya 0,01% berdasarkan data
UNESCO, yang berarti satu dari seribu orang memiliki minat membaca (Qodir dkk., 2023).
Survei PISA 2018 memperkuat gambaran tersebut dengan menempatkan Indonesia pada
peringkat ke-62 dari 78 negara dalam kemampuan literasi siswa (BPS, 2019). Peningkatan
indeks gemar membaca masyarakat sebesar 72% pada tahun 2024 (BPS, 2025) belum tentu
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sejalan dengan penguatan literasi fungsional, yaitu kemampuan memahami dan menerapkan
informasi pada persoalan konkret, salah satunya persoalan kebencanaan.

Persoalan kebencanaan menjadi salah satu ranah literasi fungsional yang mendesak untuk
diperkuat, mengingat posisi geografis Indonesia yang rentan terhadap berbagai bencana alam,
termasuk banjir. Peristiwa banjir yang melanda Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat pada
Desember 2025 menjadi bukti nyata bahwa risiko tersebut bersifat berulang dan berdampak luas,
mulai dari sektor ekonomi, pendidikan, hingga aksesibilitas masyarakat (Kompas, 2025).
Dampak bencana ini pun tidak terbatas pada kelompok dewasa, melainkan turut melibatkan anak
usia sekolah sebagai kelompok yang rentan (Oktaria dkk., 2023). Kondisi tersebut menegaskan
bahwa literasi mitigasi bencana, khususnya banjir, semestinya menjadi kompetensi dasar yang
dikuasai siswa sejak jenjang pendidikan menengah pertama, bukan sekadar pengetahuan
tambahan yang bersifat insidental (Afrian dkk., 2019).

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan peran media digital dalam memperkuat
literasi kebencanaan siswa. Maulana dkk., (2026) menunjukkan bahwa video edukasi digital
mampu meningkatkan literasi kebencanaan hidrometeorologi siswa secara signifikan, sementara
Putri dkk., (2025) membuktikan bahwa literasi kebencanaan berpengaruh signifikan terhadap
kesiapsiagaan peserta didik dalam menghadapi banjir. Pada ranah pengembangan media
pembelajaran, Ela dan Dermawan (2023) turut membuktikan bahwa Google Sites efektif
meningkatkan prestasi belajar siswa karena kemampuannya menyajikan materi secara
multimodal dalam satu platform yang mudah diakses. Ketiga penelitian ini memperlihatkan
potensi besar media digital, tetapi belum satu pun yang secara khusus mengkaji penggunaan
Google Sites sebagai media literasi mitigasi bencana banjir di jenjang sekolah menengah
pertama. Celah inilah yang menjadi ruang kosong yang belum terisi dalam kajian literasi
kebencanaan berbasis digital.

Celah tersebut tampak nyata di SMP Negeri 12 Binjai, sekolah yang berlokasi di dekat
sungai dan rutin terdampak banjir setiap tahun. Hasil observasi dan wawancara dengan guru
setempat mengungkapkan bahwa materi banjir hanya disisipkan secara terbatas dalam
pembelajaran teks eksplanasi, tanpa membahas aspek mitigasi secara mendalam. Kondisi ini
membuat siswa kelas VI1I1-7 pada sekolah ini belum memiliki pemahaman memadai tentang cara
menghadapi banjir, sementara sekolah juga belum memiliki media pembelajaran digital yang
dapat menunjang penguatan pemahaman tersebut. Kesenjangan antara tingginya risiko bencana
yang dihadapi siswa dan rendahnya literasi mitigasi yang mereka miliki inilah yang menjadi titik
tolak penelitian ini.

Kondisi tersebut mendorong pengembangan Google Sites sebagai media pembelajaran
digital berbasis web yang memuat materi banjir dan mitigasinya secara terstruktur dan interaktif.
Google Sites dipilih karena mampu mengintegrasikan teks, gambar, video, dan audio dalam satu
platform yang dapat diakses melalui berbagai perangkat secara daring, sekaligus tidak
membutuhkan biaya maupun instalasi aplikasi khusus (Daniarista dkk., 2024). Karakteristik ini
menjadikan Google Sites pilihan yang realistis diterapkan pada sekolah dengan keterbatasan
sumber daya, termasuk SMP Negeri 12 Binjai.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi
mitigasi bencana banjir siswa kelas VI11-7 SMP Negeri 12 Binjai setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis Google Sites, serta mendeskripsikan respons siswa terhadap media
tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi antara platform Google Sites dan
konten mitigasi bencana banjir pada jenjang sekolah menengah pertama, sebuah kombinasi yang
belum banyak dikaji dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi
ganda, yaitu memperkuat literasi kebencanaan siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis
digital sekaligus menjadi model media pembelajaran yang dapat diadaptasi pada sekolah lain
dengan karakteristik geografis serupa.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen
untuk menganalisis kemampuan literasi mitigasi bencana banjir siswa setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis Google Sites. Desain yang digunakan adalah posttest only one
group design, yaitu pengukuran dilakukan satu kali setelah perlakuan diberikan kepada satu
kelompok subjek tanpa kelompok kontrol pembanding (Jubaidah & Zulkarnain 2020). Desain ini
dapat digambarkan sebagai berikut.

X—-0

Keterangan: X adalah perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Google Sites,
dan O adalah pengukuran hasil belajar melalui posttest kemampuan literasi mitigasi bencana
banjir. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan metodologis, yaitu tidak tersedianya
kelas pembanding dengan karakteristik setara di sekolah tersebut, sehingga desain dua kelompok
tidak dapat dilaksanakan secara valid (Pradana dkk., 2025).

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026 di SMP Negeri 12 Binjai, JI. Bejomuna
No.27, Kelurahan Dataran Tinggi, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara.
Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi geografis sekolah yang berada di dekat sungai dan
rutin terdampak banjir setiap tahun, sehingga relevan dengan fokus penelitian pada literasi
mitigasi bencana banjir. Populasi penelitian adalah siswa kelas V111 SMP Negeri 12 Binjai tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi pada kelas yang menjadi objek penelitian dilibatkan sebagai subjek,
mengingat penelitian hanya dapat dilaksanakan pada satu kelas yang tersedia. Subjek penelitian
berjumlah 22 siswa kelas VIII-7.

Kemampuan literasi mitigasi bencana banjir dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan siswa memahami konsep, penyebab, dampak, dan upaya mitigasi bencana banjir,
yang diukur melalui skor posttest. Respons siswa didefinisikan sebagai persepsi siswa terhadap
kemudahan penggunaan, ketertarikan, dan kebermaknaan media Google Sites, yang diukur
melalui angket (Japrizal & Irfan, 2021).

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis. Instrumen pertama berupa tes kemampuan
literasi mitigasi bencana banjir berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan kisi Kisi
mencakup empat aspek, yaitu konsep dasar banjir, penyebab banjir, dampak banjir, dan upaya
mitigasinya, dengan KKM sebesar 75 sebagai acuan ketuntasan. Instrumen kedua berupa angket
respons siswa yang mencakup tiga aspek, yaitu kemudahan penggunaan, ketertarikan, dan
kebermaknaan media pembelajaran. Kedua instrumen telah melalui uji validitas isi melalui
penilaian ahli sebelum digunakan, untuk memastikan kesesuaian butir instrumen dengan
indikator yang hendak diukur (Syah & Hidayatullah, 2024).

Data dikumpulkan melalui empat teknik yang saling melengkapi. Pertama, tes diberikan
kepada seluruh siswa setelah pembelajaran menggunakan Google Sites selesai dilaksanakan.
Kedua, angket disebarkan untuk mengetahui respons siswa terhadap media. Ketiga, observasi
dilakukan selama pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas dan partisipasi siswa.
Keempat, dokumentasi dilakukan untuk merekam bukti pelaksanaan pembelajaran berupa hasil
tes dan aktivitas siswa pada Google Sites.

Data hasil posttest dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung nilai
rata rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Hasil tersebut kemudian
dibandingkan dengan KKM sebesar 75 untuk menentukan persentase ketuntasan klasikal. Data
angket respons siswa dianalisis menggunakan skala persentase untuk mengetahui proporsi siswa
yang memberikan respons positif terhadap media pembelajaran. Seluruh data disajikan dalam
bentuk tabel dan dideskripsikan secara naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Google Sites, seluruh siswa kelas VIII-7
mengerjakan posttest guna mengukur sejauh mana kemampuan literasi mitigasi bencana banjir
yang mereka kuasai setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil analisis statistik deskriptif
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Post Test

Aspek Nilai

Jumlah Siswa 22
Nilai Rata-Rata 82,73

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 46
Standar Deviasi 17,42

KKM 75

Jumlah Siswa Tuntas 17
Persentase Ketuntasan Klasikal 77,3%

Nilai rata rata sebesar 82,73 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 77,3%
menunjukkan bahwa indikator capaian minimal sebesar 75% siswa tuntas berhasil terlampaui.
Distribusi kategori kemampuan siswa secara lebih rinci disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategori Kemampuan Literasi Mitigasi Bencana Banjir

Kategori Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 90 sampai 100 9 40,9%
Baik 75 sampai 89 8 36,4%
Cukup 60 sampai 74 2 9,1%
Rendah 0 sampai 59 3 13,6%
Jumlah 22 100%

Sembilan siswa (40,9%) mencapai kategori sangat baik, enam di antaranya memperoleh
nilai sempurna 100, dan delapan siswa (36,4%) berada pada kategori baik. Capaian ini konsisten
dengan temuan Ela dan Dermawan (2023) yang membuktikan Google Sites efektif meningkatkan
prestasi belajar siswa. Kesesuaian ini dapat dijelaskan melalui karakteristik desain medianya.
Penyajian materi secara multimodal, yaitu memadukan teks, gambar, video, dan kuis interaktif
dalam satu platform, memungkinkan siswa memahami konsep mitigasi banjir melalui lebih dari
satu jalur representasi, sehingga informasi yang sulit dipahami hanya melalui teks dapat
diperjelas melalui visualisasi video maupun latihan interaktif pada kuis.

Relevansi konteks materi turut memperkuat capaian tersebut. Banjir yang melanda
SMPN 12 Binjai pada tahun 2025 membuat siswa telah memiliki pengalaman langsung dengan
bencana tersebut, sehingga materi mitigasi yang disajikan melalui Google Sites berfungsi
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata yang sudah mereka rasakan, bukan
sekadar menyampaikan informasi yang asing bagi mereka. Mekanisme keterkaitan pengalaman
dan materi ini sejalan dengan temuan Putri dkk. (2025) yang menemukan bahwa literasi
kebencanaan berpengaruh signifikan terhadap kesiapsiagaan peserta didik ketika pembelajaran
dikaitkan dengan konteks nyata di lingkungan siswa, serta Maulana dkk. (2026) yang
membuktikan media digital memperkuat pemahaman kebencanaan siswa secara signifikan pada
materi mitigasi banjir.

Meskipun hasil keseluruhan tergolong positif, lima siswa (22,7%) belum mencapai
KKM, terdiri atas tiga siswa berkategori rendah dan dua siswa berkategori cukup. Standar
deviasi sebesar 17,42 mengindikasikan variasi kemampuan yang cukup lebar antar siswa.
Penelitian ini belum menelusuri secara khusus penyebab rendahnya capaian kelima siswa
tersebut, sehingga variasi ini menjadi catatan penting bagi penelitian lanjutan, khususnya untuk
mengidentifikasi faktor individual seperti motivasi belajar, kemampuan literasi dasar, atau akses
terhadap perangkat dan koneksi internet yang mungkin memengaruhi penguasaan materi melalui
media digital (Syah dkk., 2024). Sebagaimana diingatkan Hayudityas (2020), efektivitas
pendidikan mitigasi bencana sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan latar belakang awal siswa,
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sehingga pendampingan yang lebih terstruktur bagi siswa dengan capaian rendah patut
dipertimbangkan pada penerapan berikutnya.

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Google Sites merupakan media
pembelajaran literasi kebencanaan yang layak dipertimbangkan untuk diterapkan pada sekolah
lain dengan karakteristik geografis serupa, terutama sekolah yang berlokasi di wilayah rawan
banjir. Kemudahan akses tanpa instalasi aplikasi khusus menjadikan Google Sites pilihan yang
realistis dan berkelanjutan bagi sekolah yang baru mulai mengembangkan pembelajaran berbasis
digital (Saputra & Ahyuni, 2024). Serta temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi penyajian
multimodal dan keterkaitan materi dengan pengalaman nyata siswa menjadi dua faktor yang
saling menguatkan efektivitas Google Sites sebagai media literasi mitigasi bencana banjir pada
kelas VI11-7 SMP Negeri 12 Binjai.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi mitigasi bencana banjir siswa
kelas VIII-7 SMP Negeri 12 Binjai setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Google
Sites. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tersebut berada pada kategori baik,
dengan nilai rata rata 82,73 dan persentase ketuntasan klasikal 77,3%, melampaui indikator
capaian minimal sebesar 75% yang ditetapkan. Capaian ini didukung oleh dua mekanisme
utama, yaitu penyajian materi secara multimodal melalui teks, gambar, video, dan kuis interaktif
dalam satu platform, serta relevansi konten mitigasi dengan pengalaman nyata siswa yang pernah
terdampak banjir secara langsung, sehingga materi baru lebih mudah dikaitkan dengan
pengalaman yang telah mereka rasakan. Meskipun demikian, masih terdapat lima siswa yang
belum mencapai KKM, sebuah variasi capaian yang menunjukkan bahwa efektivitas media
digital tidak serta merta merata pada seluruh siswa, dan penyebab spesifiknya perlu ditelusuri
lebih lanjut pada penelitian berikutnya. Secara keseluruhan, temuan ini membuktikan bahwa
Google Sites merupakan media pembelajaran yang efektif untuk memperkuat literasi mitigasi
bencana banjir di tingkat sekolah menengah pertama, khususnya pada sekolah yang berlokasi di
wilayah rawan banjir dan memiliki keterbatasan sumber daya pembelajaran digital. Implikasi
dari temuan ini terbuka pada dua arah pengembangan, yaitu penyempurnaan konten Google Sites
agar lebih adaptif terhadap variasi kemampuan siswa, serta perluasan penerapan media ini pada
sekolah lain dengan karakteristik geografis serupa di wilayah Sumatera Utara, sebagai langkah
awal membangun model pembelajaran literasi kebencanaan berbasis digital yang berkelanjutan.
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